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Abstrak  

Tujuan penelitian ini ialah melihat penggunaan bahan ajar berbasis teknologi informasi yang digunakan oleh 

guru. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti  adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data 

penelitian yang digunakan hasil dari kuisioner dan wawancara guru di provinsi Jambi. Validitas data 

menggunakan triangulasi data dengan teori Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk 

menghasilkan bahan ajar berbasis teknologi informasi yang sesuai dengan zaman, guru di provinsi Jambi perlu 

melakukan evaluasi dalam bentuk analisis kebutuhan penggunaan bahan ajar berbasis teknologi informasi 

dengan memperhatikan: 1) bahan ajar berbasis teknologi informasi yang efisien, 2) kegiatan pembelajaran 

dengan komponen yang saling melengkapi. 3) bahan ajar berupa audio, audiovisual, visual dan interaktif 4) 

analisis kebutuhan menjadi proses pemecahan masalah penggunaan bahan ajar berbasis teknologi informasi. 

Kata Kunci: persepsi, analisis, bahan ajar, teknologi informasi, pendidikan. 

 

Abstract 

The purpose of this reserch was to see the teacher's perception of the use of information technology-based 

teaching materials. The research method used by the researcher is qualitative with a phenomenological 

approach. The research data used were the results of questionnaires and teacher interviews in Jambi province. 

The validity of the data using data triangulation with the theory of Miles and Huberman. The results of the 

study indicate that to produce information technology-based teaching materials that are in accordance with the 

times, teachers in Jambi province need to evaluate in the form of needs analysis for the use of information 

technology-based teaching materials by taking into account: 1) efficient information technology-based teaching 

materials, 2) learning activities with complementary components. 3) teaching materials in the form of audio, 

audiovisual, visual and interactive 4) needs analysis to be a problem solving process using information 

technology-based teaching materials. 

Keywords: perception, analysis, teaching materials, information technology, education. 
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PENDAHULUAN 

Bahan ajar menjadi bagian yang amat penting dalam kegiatan belajar dan mengajar. Bahan ajar secara 

sistematis akan menyusun sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik. Bahan ajar juga 

dapat memberikan kemudahan untuk menyampaikan pesan guru kepada siswa secara akurat dan jelas. Bahan 

ajar yang digunakan atau dimanfaatkan dengan baik akan membuat pembelajaran lebih mudah (Sulistyosari, 

2018). Namun, penggunaan bahan ajar pada siswa saat ini tidak dilaksanakan secara maksimal. Bahan ajar 

yang digunakan oleh guru hanya fokus pada bahan ajar yang tersedia dalam buku sumber. Buku sumber ini 

berisi mengenai peristiwa-peristiwa yang tidak ada di lingkungan siswa, bahkan dapat dikategorikan bahwa 

buku sumber ini membuat siswa berhayal akan sesuatu yang ia tidak miliki, sehingga bahan ajar yang terdapat 

pada buku sumber menjadi tidak informatif.  

Selain masalah itu, saat ini pendidikan yang ada di Indonesia bahkan di seluruh dunia sedang 

mengalami permasalahan dalam pelaksanaanya. Permasalahan ini disebabkan karena adanya pandemi Covid-

19. Di Indonesia sendiri, pemanfaatan bahan ajar bebrbasis teknologi informasi masih sangat jarang 

digunakan, kembali lagi bahwa pendidikan di Indonesia berfokus pada pendidikan secara tatap muka secara 

langsung. Namun, dengan adanya pendemi seperti sekarang ini membuat tantangan tersendiri bagi siswa, 

guru, dan orang tua dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai bahan ajar yang praktis dan informatif.  

Guru dituntut agar mampu memberikan proses pembelajaran dengan suasana yang kondusif dan 

menggunakan media belajar yang kreatif serta inovatif sehingga menarik siswa dalam belajar dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai (Cahyani et al., 2020). 

Pelaksanaan pembelajaran dengan bahan ajar berbasis teknologi membutuhkan keterampilan. 

Penggunaan digital haruslah dimiliki oleh setiap komponen pendidikan, seperti guru, siswa dan orangtua. 

Namun guru kesulitan dalam membuat bahan ajar interaktif berbasis teknologi informasi atau digital dalam 

kegiatan pembelajaran. Selanjutnya ialah siswa yang tidak tau cara mengakses sumber belajar atau bahan ajar 

berbasis teknologi. Terakhir adalah orangtua dalam membimbing anak saat pendidikan dilaksanakan di rumah 

karena pandemi Covid-19, orang tua yang gagap akan teknologi akan semakin membuat siswa kesulitan 

dalam menemukan bahan ajar berbasis teknologi informasi. Seharusnya tujuan pembelajaran bisa tercapai 

secara maksimal jikalau guru pandai merencanakan siasat yang berkenanan dengan segala perisapan 

pembelajaran termasuk dalam menggunakan bahan ajar yang tepat (Arikarani & Amirudin, 2021). 

Materi ajar yang informatif sangat membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Materi 

ajar harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi dari siswa, oleh karena itu, seharunya guru membuat 

materi atau bahan ajar yang lebih kreatif, menyesuaikan dengan lingkungan yang ada dalam lingkungan siswa. 

Agar pembuatan materi ajar lebih maksimal, teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk menunjang 

pembelajaran menggunakan bahan ajar yang informatif dan kreatif. Menurut (Pujiati & Yulianto, 2021) 

pembelajaran berbasis IT, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan kreatifitas dalam 

dunia pendidikan. Pembelajaran seperti ini merupakan tujuan dari kementerian pendidikan dan kebudayaan 

republik Indonesia yang menginginkan pembelajaran berfokus pada siswa. Sehingga peran guru harus 

memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa dengan menyuguhkan bahan ajar yang interaktif berbasis 

teknologi informasi.  

Pada saat pandemi, diperlukan adanya kreatifitas. Disaat setiap siswa tidak bisa bertatap wajah secara 

langsung, namun bahan ajar tetap dapat disampaikan dengan cara yang lebih mudah untuk dilakukan, yaitu 

menggunakan teknologi informasi atau bahan ajar berbasis digital. Dalam kegiatan belajar, bahan ajar sangat 

dibutuhkan untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran. Begitu pula dengan bahan ajar berbasis digital yang 

akan mempermudah kegiatan pembelajaran secara maya atau dalam jaringan, sehingga pembelajaran efektif 

dan efisien. Kehadiran teknologi informasi dapat menyelesaikan masalah seperti adanya bahan ajar yang 
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terprogram, dengan waktu pelaksanaan yang sangat fleksibel (Haniah, 2014). Teknologi memberikan 

kemudahan dalam menunjang kreatifitas guru membuat bahan ajar saat pandemi 

Siswa, guru dan orangtua merupakan bagian yang amat penting dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Tugas guru mempersiapkan pembelajaran dengan materi ajar yang disesuaikan dengan kondisi 

saat ini, yaitu penyesuaian bahan ajar berbasis teknologi informasi. Setelah itu peran siswa mempelajari bahan 

ajar yang telah disediakan oleh guru. Peran orang tua ialah mengawasi penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. Namun, tidak semua hubungan kerja sama antar guru siswa dan orang tua berjalan dengan baik. 

Perihal ini dibuktikan oleh penelitian (Fernianti, 2022) yang menyatakan orangtua stress mengajarkan anak 

selama sekolah daring. Oleh karena itu dibutuhkan adanya analisis kebutuhan yang akan menjabarkan 

problematika serta penyelesaian dari penggunaan bahan ajar berbasis teknologi. Perihal ini dibuktikan dalam 

penelitian (Wirawan et al., 2022) pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis digital dapat meningkatkan 

keterampilan siswa. Tidak hanya itu, siswa juga bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Selanjutnya penelitian dari (Fitriana, 2021) menjelaskan adanya bahan ajar berbasis teknologi informasi 

seperti bahan ajar video, bahan ajar interaktifdane-learning membuat pembelajaran menjadi lebih efesien dan 

efektif. Terakhir penelitian dari (Rahmadani, 2018) menampilkan pembelajaran yang lebih menarik dan 

memperluas serta mempermudah akses informasi dalam pemelajaran dengan cepat.  

Analisis kebutuhan sangat amat dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, seperti 

penggunaan bahan ajar apa yang pantas untuk digunakan oleh seorang siswa. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan bahwa bahan ajar yang kontekstual dapat mendukung siswa dalam kegiaatan belajar mengajar. 

Apalagi saat pandemi seperti saat ini. Tantangan yang dimiliki oleh guru semakin meningkat dimana seorang 

guru harus dapat mengenali citra diri peserta didik. Oleh karena itu, analisis kebutuhan sangat amat 

dibutuhkan oleh guru untuk melihat bagaimana siswa dalam menyikapi pembelajaran yang sedang terjadi. 

Walaupun orangtua dan guru merupakan komponen yang amat sangat penting, pelaksanaan pendidikan tetap 

akan ditempu oleh siswa. Jika tidak ada analisis kebutuhan bahan ajar, maka kegiatan pembelajaran tidak 

berjalan secara efektif dan efisian. 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Failasuf et al., 2022) yang menjelaskan bahwa dengan adanya analisis 

kebutuhan guru dapat mengembangkan bahan ajar sehingga siswa dapat mengakses pembelajaran dengan 

mudah menggunakan android. Senada dengan hal tersebut (Magdalena et al., 2020) juga mengatakan adanya 

analisis pengembangan bahan ajar dapat membuat siswa lebih paham dan megerti materi serta lebih aktif 

dalam pembelajaran. Kemudian (Naufalia, 2022) menyatakan manfaat dari analisis bahan ajar dalam 

penelitiannya bisa mengetahui penggunaan model pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan pembelajar 

BIPA tingkat dasar yaitu dengan menggunakan modul digital .Oleh karena itu penting penelitian ini 

dilaksanakan untuk mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan penggunaan bahan ajar berbasis teknologi 

infomasi guru di provinsi jambi. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kebutuhan Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Teknologi Infomasi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Penelitian ini  

mengumpulkan fenomena-fenomena dalam penggunaan bahan ajar berbasis teknologi dan informasi, perihal 

ini sejalan dengan (Creswell & Creswell, 2018) yang menyatakan penelitian kualitatif akan memahami 

fenomena sosial yang ada. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. 

Pendekatan fenomenologi akan menjabarkan fenomena dalam suatu penelitian, seperti menjelaskan secara 

detail fenomena yang terjadi akibat adanya penggunaan bahan ajar berbasis teknologi informasi, perihal ini 

sejalan dengan (Hardani, et al, 2020) yang menyatakan bahwa dalam penelitian deskriptif akan menampilkan 

gejala dan fakta secara sistematis juga akurat. Sumber data yang dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 
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random sampling. Sumber datanya adalah guru dari beberapa sekolah yang berada di provinsi Jambi. Data 

yang diperoleh berasal dari hasil wawancara dan kusioner.  

Validitas data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan triangulasi. (Wiryotinoyo, 2013:49) 

menyatakan ada beberapa cara dalam mengukur validitas data: (1) triangulasi, yang meliputi triangulasi data, 

peneliti, metodologis, dan teori; (2) reviu informan; dan (3) memberi cek. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi data. Teknik analisis data pada penelitian ini dianalisis secara interaktif, sesuai 

dengan (Miles & Huberman, 2014) menyatakan model analisis interaktif meliputi tiga komponen meliputi 

kegiatan reduksi data, pada kegiatan reduksi data peneliti mengumpulkan data yang berasal dari buku sumber 

dan artikel atau prosiding yang relevan dengan penelitian yang peneliti buat serta mengumpulkan data hasil 

dari google from. Selanjutnya penyajian data, pada tahap ini peneliti akan menyajikan data dari hasil analisis 

kebutuhan penggunaan bahan ajar berbasis teknologi infomasi yang diperoleh dari guru di provinsi jambi. 

Terakhir, penarikan kesimpulan, yang peneliti lakukan ialah menarik kesimpulan dari data  analisis kebutuhan 

penggunaan bahan ajar berbasis teknologi infomasi guru di provinsi jambi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan menjadi bagian yang amat penting sejak dahulu hingga saat ini. Pendidikan merupakan 

proses pengubahan sikap dan tata laku seorang individu ataupun kelompok yang berusaha untuk mengubah 

dirinya menjadi lebih dewasa. Menurut (Raharjo et al., 2020) menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

proses sadar dan terencana yang dilakukan oleh siswa untuk mengembangkan potensi yang ada pada siswa 

tersebut. Proses pengubahan sikap atau pengembangan ptensi ini dilakukan dengan cara pengajaran dan 

pelatihan yang meliputi proses, cara, dengan perbuatan mendidik yang dilakukan oleh seorang guru. 

Guru harus membuat situasi kegiatan belajar menjadi efektif dan efisien, agar tujuan dari pendidikan 

terlaksana dengan baik. Menurut (Pane & Darwis Dasopang, 2017) bentuk kegiatan belajar dan mengajar 

memiliki komponen pendukung, antara lain: Tujuan pendidikan, siswa, guru, bahan ajar, metode, media, dan 

evaluasi. Komponen tersebut saling melengkapi untuk menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

Pada tahan kegiatan belajar siswa akan melalui proses penerimaan informasi, selanjutnya ialah penyimpanan 

informasi, terakhir adalah penggunaan informasi sebagai proses evaluasi menuju penemuan informasi yang 

baru. Tahap proses belajar ini sejalan dengan (Purnomo, 2019) yang menyatakan bahwa dalam kegiatan 

belajar dan mengajar melalui beberapa proses yakni perolehan informasi, penyimpanan informasi, dan 

mendapatkan kembali informasi. 

Bahan ajar menjadi poin penting dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa 

dalam keliatan belajar mengajar transformasi pengetahuan dari tidak tau menjadi tau di latar belakangi oleh 

adanya bahan ajar yang baik. Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang mencangkup tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dan sesuai pula dengan aspek kebutuhan yang dimiliki oleh siswa. Pandemi Covid-19 

menjadi tatangan tersendiri dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru, siswa, dan orangtua harus 

membiasakan diri dengan pembelajaran dalam jaringan atau daring. 

Pembelajaran yang dilakukan secara daring memanfaatkan bahan ajar berbasis teknologi dan informasi. 

Menurut (Fallows, et al, 2002) Istilah Teknologi Informasi (TI) mulai eksis bebrapa tahun terakhir. Istilah 

teknologi dan informasi pada ranah perangkat lunak dan komputer. Semua orang dapat menggunakan 

teknologi dan informasi. Dengan adanya teknologi informasi, setiap individu dapat melakukan kegiatan 

melalui dalam jaringan, perihal ini tentunya menguntungan dari segi estimasi waktu. Apalagi pada kasus 

pandemi Covid-19 yang mengharuskan setiap individu untuk dirumah saja, termasuk siswa. Oleh karena itu 

bahan ajar berbasis teknologi dan komunikasi sangat bermanfaat dalam menangani kasus pandemi ini di 

segala bidang, termasuk pada bidang pendidikan. Bentuk pembelajaran daring dapat menggunakan berbagai 

media penunjang untuk memaksimalkan kegiatan belajar dan mengajar. Bahan ajar berbasis teknologi 
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informasi dapat diimplementasikan dalam media berikut ini; Multimedia Presentasi, CD Multimedia 

Interaktif, Video Pembelajaran, dan E-learning. Bahan ajar ini akan membantu kegiatan belajar mengajar di 

kelas baik itu luring (luar jaringan) maupun daring (dalam jaringan). 

Akan tetapi, teknologi informasi bukanlah sesuatu kebiasaan yang telah diterapkan oleh guru, siswa dan 

orangtua. Transisi pembelajaran yang kontras membuat permasalahan dalam kegiatan beajar mengajar. Oleh 

karena itu munculah kebutuhan-kebutuhan bagi pelaksana kegiatan pendidikan agar dapat mengatasi 

permasalahan dalam menggunakan bahan ajar berbasis teknologi informasi. Saat pandemi berakhir pun, 

penggunaan bahan ajar bermasis teknologi informasi masih akan tetap dilaksanakan karena sesuai dengan 

tantangan yang dihadapi dunia pendidikan. 

 

Efektifitas Bahan Ajar Berbasis Digital; Teknologi Informasi 

GK : “Ya kalau di zaman sekarang ya, apalagi abad 21. Guru harus lebih maju, tidak boleh 

menyamakan dengan cara yang dulu. Penggunaan bahan ajar berbasis digital baik untuk digunakan. Sebagai 

bahan ajar yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun. Tapi ya agak sulit juga, guru-guru harus belajar lagi 

cara membuat bahan ajar yang kekinianlah kalau kata siswa itu. Semangat mereka kalau saya perlihatkan 

video-video untuk bahan ajar itu. Senang lihatnya, harus belajar lebih banyak lagi lah intinya dalam 

menggunakan teknologi”. 

 

Pembelajaran berbasis digital tidaklah sepenuhnya bercitra negatif. Penggunaan bahan ajar berbasis 

digital dapat meningkatkan keterampilan serta kemampuan siswa dalam belajar. Perihal ini dibuktikan dengan 

adanya penelitian dari penelitian (Maskur & Safitri, 2021) yang menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar 

berbasis digital dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. Presentase tersebut sebanyak 83,3% 

bahan ajar berbasis digital atau teknologi informasi efektif digunakan oleh siswa dalam kegiatan belajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan, penggunaan bahan ajar berbasis digital atau teknologi informasi ini juga dapat 

meningkatkan semangat siswa dalam belajar. Selanjutnya (FH et al., 2021) pada penelitian ekperimennya 

menegaskan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis digital dapat meningkatkan sebesar 22,16%, ada 

perbedaan penggunaan sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis digital atau teknologi 

informasi. 

Keuntungan menggunakan bahan ajar berbasis digital atau teknologi informasi adalah kemudahan akses 

kapan saja dan dimana saja. Berdasarkan pengamatan peneliti pada artikel yang relevan menyatakan bahwa 

pembelajaran secara daring atau dalam jaringan membuat siswa nyaman dalam melaksanakan kegiatan 

belajar. Selain itu siswa dapat leluasa melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring ditandai dengan 

lebih percaya diri dalam kegiatan berdiskusi. Perihal ini diperkuat oleh penelitian (Nugroho et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa siswa merasa nyaman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara dalam jaringan 

atau jaringan. Siswa juga menginginkan pembelajaran yang berkelanjutan. 

 

Bahan Ajar Berbasis Teknologi Informasi 

GB : “Saat saya menggunakan bahan ajar yang bervariatif siswa saya termotivasi belajarnya, 

kreatifitasnya meningkat, dan sangat tertarik. Apalagi ya bahan ajar saat ini bisa digunakan dimana saja, ini 

memudahkan saya untuk memberikan materi pelajaran  baik menggunakan internet ataupun tidak. Bahkan 

siswa saya merasa senang ketika saya memperlihatkan vidio pembelajaran, mereka sangat antusias sekali. 

Nah saya pernah waktu itu membuat power point, isinya teks saja siswa saya bilang bu kok tidak ada 

gambarnya ya, saya tidak suka kalau tidak ada gambarnya, padahal saat itu saya sudah menggunakan 

teknologi loh. Nah saya cobalah ubah penyajiannya menggunakan gambar. Ternyata siswa saya merasa 

tertarik dan kembali bersemangat untuk belajar, Ini luar biasa sekali”. 
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Komponen bahan ajar menjadi penentu pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dengan adanya tujuan 

tanpa adanya apa yang akan dipelajari akan membuat kerancuan dalam proses kegiatan belajar dan mengajar. 

Perihal ini juga disampaikan oleh (Purba, 2021) pada bukunya yang menyatakan bahwa bahan ajar menjadi 

komponen yang amat strategis dalam mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. Ukuran keberhasilan dalam 

kegiatan belajar mengajar ditentukan oleh bahan ajar. Maka dari itu perihal ini perlu diperhatikan. 

Bahan ajar memiliki tujuan yang amat penting. Menurut (Purba, 2017), bahan ajar yang baik dapat 

meningkatkan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar. selain itu, bahan ajar juga dapat meningkatkan 

kreativitas. Dijelaskan pada penelitian tersebut bahan ajar membuat individu tertarik karena tata letak dan 

perwajahan yang tepat pula. 

Bentuk bahan ajar sangat bervariatif. Mulai dari audio, visual, dan audio visual. Menurut (Muftianti, 

2019), bahan ajar dibagi menjadi 4 bagian, visual, audio, audio visual dan interaktif. Audio merupakan bahan 

ajar yang dapat digunakan dengan cara didengarkan. Bahan ajar visual adalah bahan ajar yang dalam 

penggunaanya hanya dapat dilihat saja. Sedangkan bahan ajar audiovisual bahan ajar yang lebih kompleks 

atau lengkap, karena bahan ajar ini dilengkapi dengan tampilan dan suara. Sedangkan bentulk interaktif 

merupakan gabungan antara audio, video, gambar, teks, serta bagan yang dijadikan menjadi satu kesatuan. 

Bentuk-bentuk bahan ajar ini dapat divisualisasikan berbasis teknologi informasi. 

Bahan ajar berbasis teknologi informasi dapat divisualisasikan menjadi bentuk visual, audio, audio 

visual dan interaktif. Menurut (Efgivia, 2019) bahan ajar berbasis teknologi informasi dapat 

diimplementasikan dalam media berikut ini; Multimedia Presentasi, CD Multimedia Interaktif, Video 

Pembelajaran, dan E-learning. Pertama adalah Multimedia Presentasi; bahan ajar berbasis teknologi ini hadir 

melalui bentuk presentasi materi yang tampilkan dalam bentuk audio, visual, audiovisual, serta interaktif. 

Multimedia presentasi ini menampilkan bahan ajar seacara teoretis. Karakteristik bahan ajar ini ialah 

pembelajaran klasikal dan diterapkan pada kelas yang besar. Selanjutnya adalah CD Multimedia Interaktif; 

bahan ajar ini dibuat dan diletakkan pada CD. Pembelajaran dengan bahan ajar seperti ini akan membantu 

siswa dalam kegiatan belajar, penjelasan guru dapat dilakukan dengan memasukkan audiovisual interaktif atau 

menggunakan berbagai macam grafik. Selanjutnya adalah Video Pembelajaran; saat ini video pembelajaran 

dapat diakses melalui berbagai macam laman. Youtube merupakan contoh tempat pengunggahan video 

pembelajaran. Terakhir adalah E-learning; bahan ajar yang dimasukkan pada program pembelajaran 

elektronik, program E-learning menggunakan akses pada internet untuk membuka Web. Contoh 

pembelajarannya seperti mengamati video bahan ajar serta penjelasannya dari ruang guru, zenius, cousera, 

qwords academy, dan lain sebagainya. 

Penggunaan bahan ajar berbasis teknologi informasi dapat dilakukan dimana saja menggunakan akses 

internet ataupun tidak. Digunsksn menggunakan komputer, komputer jinjing, ataupun gawai. Bahan ajar 

berbasis teknologi bersifat fleksibel, jadi siswa dapat mengelolah jam pelajaran menjadi lebih baik lagi. 

Bahkan pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru dan terlewati dapat dilihat kembali pada bahan ajar yang 

telah tersedia pada bahan ajar berbasis teknologi. 

 

Analisis Kebutuhan Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Teknologi Informasi 

Dalam dunia pendidikan bahan ajar menjadi bagian yang amat penting. Dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar, penggunaan bahan ajar berbasis teknologi informasi berada pada posisi transisi dari pembelajaran 

konvensional menuju pembelajaran yang lebih modern. oleh karena terjadinya proses transisi atau perubahan 

dalam bentuk bahan ajar konvensional menjadi bahan ajar berbasis tekonlogi informasi, siswa, guru dan 

orangtua memiliki tantangan dalam penggunaanya. Terdapat kebutuhan yang harus dipersipakan oleh siswa, 

guru, dan orangtua dalam menggunakan bahan ajar berbasis teknologi informasi ini. Perihal adanya analisis 

kebutuhan penggunaan bahan ajar berbasis teknologi informasi ini sejalan dengan penelitian (Safira, 2021) 

yang menyatakan bahwa terdapat berbagai macam permasalahan pembelajaran yang dilakukan secara daring; 
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memanfaatkan teknologi informasi contohnya adalah bahan ajar. Dimulai dari persiapan guru, siswa dan 

orang tua dalam menggunakan media beserta bahan ajar, hingga sampai pada biaya. 

 

GO: “Siswa saya banyak yang tidak bisa menggunakan teknologi. Di SD mereka tidak ada belajar TIK 

seperti zaman saya. Ada sih yang bisa tapi kan tidak bisa disamakan. Saya brusaha belajar juga dan 

membimbing mereka dalam menggunakan teknologi. Saya harap orang tua juga memberikan motivasi sama 

anaknya. Jadi kerja sama guru dan orangtua dirumah”. 

 

Pertama ialah analisis kebutuhan siswa dalam menggunakan bahan ajar berbasis teknologi informasi. 

Siswa membutuhkan pendampingan saat menggunakan bahan ajar tersebut. Penggunaan bahan ajar yang 

kontras menyebabkan anak kesulitan akan menggunakan bahan ajar tersebut. Oleh karena itu, peran orangtua 

dirumah menjadi sangat amat penting dalam pembelajaran daring untuk membimbing anak menggunakan 

bahan ajar berbasis teknologi informasi. perihal ini diperkuat dengan penelitian (Harahap et al., 2021) 

menyatakan dalam pembelajaran secara dalam jaringan menggunakan bahan ajar berbasis teknologi informasi, 

orangtua diharapkan mampu membimbing anak, menjadi fasilitator, motivator, dan mengarah anak dalam 

memahami bahan ajar tersebut. Tidak hanya itu, kebutuhan siswa juga merujuk pada guru dalam proses kreatif 

dan inovatif membuat bahan ajar berbasis teknologi informasi sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Sesuai dengan tujuan pendidikan, bahan ajar juga diharapkan bersifat informatif. Perihal ini juga 

ditegaskan dalam penelitian (Rahmadani, et al, 2018) yang menyatakan bahwa pembuatan bahan ajar oleh 

guru dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Kutipan tersebut yang memperkuat kebutuhan siswa 

dalam menggunakan bahan ajar berbasis teknologi informasi. 

 

GL : “Jadi saya ya sebagai seorang guru merasa IHT itu sangat penting, di sana saya belajar 

bagaimana caranya saat saya mengajar itu harus sesuai dengan apa yang di inginkan anak istilah itu 

kebutuhan anak apa itulah yang saya berikan, nah inilah yang saya inginkan dari IHT saya yang belum bisa 

menggunakan teknologi digital bisa belajar sesuai dengan tuntutan zaman sekarang, saya rasa sharing 

sesama guru untuk bertukar pikiran sangat cocok untuk saya guru yang sudah tua di KKG dan MGMP”. 

 

Kedua adalah analisis kebutuhan guru dalam menggunakan bahan ajar berbasis teknologi informasi. 

Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Begitu pula pada saat menggunakan bahan ajar 

yang kontras dengan kebiasaan terdahulu. Sebagian besar guru mengalami kesulitan saat mengoperasikan 

media sebagai tempat pembuatan bahan ajar berbasis teknologi dan informasi. In House Training menjadi 

kebutuhan guru agar ia dapat mengoperasikan bahan ajar yang diimplementasikan media berbasis teknologi 

informasi. kebutuahan guru tidak hanya sekadar berlatih menggunakan bahan ajar saja, akan tetapi juga 

membutuhkan adanya peatihan pembuatan bahan ajar yang efektif dan efisien. Perihal ini sejalan dengan 

penelitian (Yuhanna, 2021) guru harus dapat menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik. Kebutuhan selanjutnya adalah proses pengembangan bahan 

ajar. Bahan ajar berbasis teknologi informasi merupakan bentuk baru dari transisi pembelajaran kovensional. 

Berdasarkan pada analisis bahwa kegiatan pembelajaran membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan 

keadaan, situasi dan kondisi dari siswa. Pada era society 5.0., guru mengharapkan agar mampu untuk 

mengembangkan materi ajar melalui pelatihan IHT. Harapan guru tersebut diperkuat dengan penelitian 

(Afifulloh & Cahyanto, 2021) Bahan ajar yang efektif dan efisien akan meningkatkan motivasi dan 

keterampilan anak dalam belajar secara mandiri. Tidak hanya IHT, proses saling bertukar pikiran antar sesama 

guru dengan mendatangkan narasumber juga menjadi analisis kebutuhan guru dalam menggunakan bahan ajar 

berbasis teknologi informasi, perihal ini diperkuat dengan kutipan (Sisdiana et al., 2018) yang berisi mengenai 

pendampingan pelatihan pembuatan bahan ajar teknologi oleh instruktur dalam kegiatan KKG atau MGMP. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.


9311 Analisis Kebutuhan Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Teknologi Infomasi – Adit Trinaldi, Siti Enik 

Mukhoiyaroh Bambang, Mefliza Afriani, Febrizka Alya Rahma, Rustam 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.4037 
 

Jurnal Basicedu Vol 6 No 6 Tahun 2022   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

GC : “Saya pernah bertemu orang tua siswa, sebagian dari mereka tidak bisa menggunakan teknologi 

untuk menunjang belajar anak. Seharusnya ada juga sih pelatihan untuk orang tua yang di berikan oleh 

pemerintah supaya memaksimalkan teknologi yang ada. Selain itu orang tua ada juga yang sibuk mereka 

bercerita tidak ada waktu untuk membimbing anak. Bahkan ada juga yang mau mengoperasikan teknologi 

tapi tidak ada sinyal”. 

 

Ketiga ialah analisis kebutuhan penggunaan bahan ajar berbasis teknologi informasi oleh orangtua. 

Tidak semua orangtua mampu dalam mendidik seorang anak. Dengan adanya bahan ajar berbasis tekonologi 

informasi seharusnya dapat mempermudah orangtua dalam mengawasi anak dalam belajar. Namun, 

bimbingan yang dilakukan oleh orangtua pada anak tidak seutuhnya sesuai dengan apa yang dipikirkan. 

Sebagian orangtua tidak dapat mengoperasikan bahan ajar berbasis tekonologi informasi pada saat 

membimbing anak. Oleh krena itu, perlunya pelatihan orangtua secara dalam menggunakan media yang di 

dalamnya terdapat materi ajar berbasis teknologi informasi. Kesibukan orangtua juga mengakibatkan 

tantangan saat menggunakan bahan ajar ini. Karena kembali lagi bahwa orangtua diharapkan mampu untuk 

membimbing anak. Pendapat ini didukung oleh penelitian (Barkah, 2021) yang berisikan hasil analisis bahwa 

orangtua memiliki peran yang amat penting saat pembelajaran jarak jauh menggunakan bahan ajar berbasis 

teknologi informasi. Oleh karena itu, orangtua memerlukan pendampingan khusus sesuai dengan kebutuhan 

anak. 

Selain berfokus pada ketiga tokoh sentral dalam pendidikan, ada beberapa kebutuhan umum dalam 

menggunakan bahan ajar berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Kebutuhan dalam penggunaan mahan 

ajar tersebut dibagi menjadi dua. Pertama adalah kebutuhan khusus, yang kedua adalah kebutuhan secara 

umum. Kebutuhan khusus merupakan kebutuhan yang diperlukan oleh guru, siswa, dan orangtua. sedangkan 

kebutuhan umum meliputi faktor luar yang mendukung atau tidaknya penggunaan bahan ajar berbasis 

teknologi informasi. Menurut (Rahmadani et al., 2018) adanya gawai, penggunaan komputer jinjing, sinyal 

yang memadai, dan kemampuan untuk menggunakan literasi merupakan analsiis kebutuhan penggunaan 

bahan ajar berbasis teknologi informasi secara umum. (Utami & Atmojo, 2021) dalam penelitiannya 

ditemukan bahwa secara keseluruhan bahan ajar berbasis teknologi dibutuhkan berdasarkan pada kebutuhan 

materi ajar yang mengharuskan penggunaan bahan ajar berbasis teknologi digital, selain itu penggunaan bahan 

ajar berbasis teknologi memberikan pengalaman belajar yang lebih baik untuk peserta didik, dari penelitian 

tersebut implikasi yang didapat ialah guru menjadi lebih terbuka dengan perubahan zaman dan memiliki 

keinginan belajar yang lebih baik untuk mengakses materi ajar yang berbasis teknologi agar materi yang 

diberikan disesuaikan dengan perkembangan zaman.  

Senada dengan hal tersebut (Asrizal et al., 2017) menyebutkan bahwa penerapan pembelajaran IPA 

Terpadu belum terlaksana sesuai dengan yang diharapkan dikarenakan gurh masih kesulitan dan memiliki 

kendala untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis TI hal itu menyebabkan 

nilai peserta didik pada materi pembelajaran IPA dan penerapannya dalam kompetensi dasar pengetahuan atau 

KD3 termasuk pada kategori cukup sedangkan nilai literasi digital siswa dalam bentuk literasi fungsional, 

literasi saintifik dan literasi visual masih berada pada kategori rendah. (Putri, 2020) dari penelitian ini 

menyatakan bahwa kondisi bahan ajar berdasarkan hasil observasi masih kurang memadai. Guru kebanyakan 

menggunakan bahan ajar dari buku paket yang juga dikombinasikan dengan buku-buku bacaan sejarah umum. 

Hal itu dikarenakan kurangnya inovasi dan kreativitas guru dalam memodifikasi bahan ajar terutama bahan 

ajar berbasis teknologi informasi. Keterbatasan penelitian sebelumnya adalah hanya menganalisis bahan ajar 

di sekolah masing-masing tanpa pengembangan dalam bentuk perubahan bahan ajar berbasis teknologi 

informasi di sekolah 
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KESIMPULAN 

Pembelajaran berbasis digital tidaklah sepenuhnya bercitra negatif. Setiap individu dapat 

menggunakannya. Bahan ajar berbasis teknologi dapat meningkatkan kemampuan siswa dan juga kreatifitas 

belajar. Bahan ajar berbasis digital juga dapat meningkatkan motivasisi siswa dalam belajar. Penggunaan 

bahan ajar ini memiliki keuntungan dapat digunakan kapan saja dan dimana saja. Komponen pendukung 

kegiatan belajar meliputi tujuan pendidikan, siswa, guru, bahan ajar, metode, media, dan evaluasi. Bahan ajar 

berbasis teknologi informasi meliputi audio, visual, audiovisual dan interaktif menggunakan gambar dan 

grafik. Namun, bentuk bahan ajar ini di impelentasikan pada Multimedia Presentasi, CD Multimedia 

Interaktif, Video Pembelajaran, dan E-learning. Oleh karena itu untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

dibutujkan analisis kebutuhan penggunaan bahan ajar. Siswa memiliki kebutuhan penggunaan dalam hal 

pengawasan, sedangkan guru memiliki analsisis kebutuhan untuk mendapatkan pelatihan menggunakan dan 

membuat bahan ajar tersebut. Sedangkan orangtua memiliki kebutuhan lebih kepada pelatihan yang sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Selain itu perlunya sinyal yang kuat, gawai, serta komputer 

jinjing untuk menunjang pengawasan anak dalam memahami materi ajar berbasis teknologi informasi. 
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